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Abstrak

Berdasarkan pada Surat Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 16/KEP/M.PAN/3/2001 tentang Jabatan Fungsional Perencana
dan Angka Kreditnya, Bappenas telah ditetapkan sebagai JInstansi. Pembina
Perencana. Sebagai Instansi Pembina Perencana, Pusbindiklatren-Bappenas harus
melakukan pelayanan, melalui penyediaan data-data dan informasi‘vang diperlukan

oleh Institusi Perencanaan, para perencana dan Kepdla unit kerja lai g
melakukan kerjasama dengan Pusbindiklatren-Bappenas. Bentule layana ebut
harus diwujudkan dalam suatu bentuk produk yang bisa dirasakan ole a pihak

ari solusi
t yang dapat
ajemen Jabatan

yang dan pihak manajemen Pusbindiklatren-Bappenas berinisiati
sebagai upaya memberikan layanan yang terbaile Salah satu alt
dilakukan adalah dengan membangun sebuah Sistem informag1
Fungsional Perencana [SIM-JFP] Bappenas berbasis Web asi yang dibangun
berbasis web yang dlrancang dengan platfommi ope ce dengan berbagai
tingkatan akses user sesuai dengan kewenangannya, aaitu': administrator, operator
dan user pengguna lainnya vang dapat dijalankan atform OS Windows server
XP, Vista atau Linux, Database RDBMS dan b emrograman vang berorientasi
object, sehingga mampu menangani dan me data yang besar dan image serta
dibangun dengan pendekatan metodologi @&am Engineering” yang baik Untuk
mendapatkan sebuah aplikasi yang me@ 1 kriteria tersebut, perlu dibuat sebuah
roadmap yang mencakup proses 1818, perancangan, implementasi, dan
pemeliharaan sistem, secara idealJdg segi teknis dan ekonomis atau lebih dikenal
an fechno-econo g dituangkan dalam sebuah perancangan SIM
yang akan akan dalam pengerjaan penelitian ini meliputi
ev dan Analisis, Desain, Coding, Testing, Training, Operasional.

: Platform open source, Software Engineering , Techno-Economy, Project

Managemem

[1] LATAR BELAKANG
Sistem informasi Manajemen Jabatan Fungsional Perencana [SIM-JFP] Bappenas

berbasis web dibuat berdasarkan kebutuhan bisnis dari Pusbindiklatren Bappenas.
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Negara Nomor 16/KEP/M.PAN/3/2001 tentang Jabatan Fungsional Perencana
dan Angka Kreditnya, Bappenas telah ditetapkan sebagai Instansi Pembina
Perencana. Sebagai Instansi Pembina Perencana, Pusbindiklatren-Bappenas harus
melakukan pelayanan, melalui penyediaan data-data dan informasi yang diperlkukan
oleh Institusi Perencanaan, para perencana dan Kepala unit kerja lain yang melakukan
kerjasama dengan Pusbindiklatren-Bappenas.

Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen JFP membantu Pusbindiklatren Bappenas
dapat melaksanakan kegiatan admnistrasi dengan mudah, cepat, transparan, tertib,
terpadu, produkif, akurat, aman, dan efisien, khususnya di dalam proses pengelolaan
data diklat JFP mulai proses pendaftaran sampai dengan pembuatan laporan-laporan
yang dibutuhkan oleh pihak manajemen. @

Teknik pengumpulan dan penyajian data merupakan satu kesatu‘e}g?ag tidak dapat
dipisahkan dari sebuah Sistem Informasi. Dalam pencapainn&?qr u ada kerja sama
dengan pihak terkait dalam hal ini Pusbindiklatren Ba@s maupun instansi lain
vang berhubungan dengan bidang Jabatan Fungsional ;@.ucana Seluruh Indonesia.
Pada pengembangannyas Sistem  informasi Iﬁ@‘lajemen Jabatan Fungsional
Perencana [SIM-JFP]| Bappenas, i akan m i sistem informasi terpadu internet
vang tidak hanya dapat diakses secara 1 t di dalam lingkungan Bappenas, dan
instansi pemerintah terkait lainnya, &%? Juga dapat diakses dari luar menggunakan
jaringan internet. Sehingga, Pe@&a vang berkepentingan tetap dapat memantau

per angaminfromasi Lap@‘- Diklat JFP walaupun berada di luar lingkungannya.

TINJAUA -TEORI
usbindiklatren adalah meningkatkan kompetensi dan produktivitas
serta profesionalitas perencana pemerintah di seluruh Indonesia, dalam rangka
meningkatkan kapasitas instansi perencanaan pemerintah di pusat dan daerah,
schingga kualitas output dari instansi perencanaan akan meningkat sesuai dengan
harapan masyarakat.
Sedangkan fungsi Bappenas vang dilaksanakan oleh Pusbindiklatren adalah :
1. Sebagai Instansi Pembina Perencana

e Menyusun Pedoman Pelaksanaan JFP

e Meclakukan Penilaian Angka Kredit bagi Perencana Utama



e Melakukan Penilaian Angka Kredit bagi Perencana Pertama, Muda
dan Madya, apabila di tempatnya bekerja masih belum tersedia Tim
Penilai
e Menyusun Kurikulum Diklat Penjenjangan Fungsional Perencana
e Meclaksanakan TOT bagi calon Pengajar Diklat Penjenjangan
Fungsional Perencana
e Menyusun Standar Soal untuk Uji Kompetensi perencana
e Meclakukan kajian untuk JFP
e Melakukan Akreditasi Kurikulum Diklat Subtantif
e Menjadi Pusat Data dan Informasi JFP
e  Meclakukan Fasilitasi dan Sosialisasi JEP @v
e Meclaksanakan Monitoring dan Evaluasi pelaksana& P
2. Sebagai Instansi Penyelenggara Diklat Perencanaan .k?’
e Melakukan Kajian di Bidang Diklat Per Qlan
e Menyelenggatakan Diklat Gelar da Ws‘(:elar bagi Perencana
e Menyusun Kurikulum dan M&?}enggarakan Diklat Fungsional /
Substantif x
e Melakukan Monitorin valuasi Diklat Perencanaan

e Melaksanakan Sos@si dan Fasilitasi Diklat Perencanaan

ppenas dan Ka BKN No. KEP.1106/Ka/08/2001 dan 34A Tahun
ctunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Perencana dan Angka Kreditnya
KEPMENPPN/Ka Bappenas No. KEP.019/M.PPN/12/2001: Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Penyesuaian/Inpassing ke dalam Jabatan dan Angka Kredit
Perencana

KEPMENPPN/Ka  Bappenas No. KEP.020/M.PPN/12/2001:  Pedoman
Penentuan Formasi Perencana

KEPMENPPN/Ka Bappenas No. KEP.234/M.PPN/04/2002: Petunjuk Teknis
Pelaksanaan Pengangkatan, Kenaikan Pangkat/Jabatan, Pembebasan Sementara,
Pengangkatan Kembali dan Pemberhentian dalam dan dari Jabatan Fungsional

Perencana



10.

11.

12.

13.
14.

15,

KEPMENPPN/Ka Bappenas No. KEP.235/M.PPN/04/2002: Petunjuk Teknis
Penilaian Angka Kredit Perencana

KEPMENPPN/Ka. Bappenas No.: KEP.266/M.PPN/04/2002 tentang Tata Kerja
dan Organisasi Tim Penilai Angka Kredit Jabatan Fungsional Perencana
KEPMENPPN/Ka Bappenas No.: KEP.011/M.PPN/02/2003 tentang Akreditasi
dan Alih Kredit Program Diklat Substantif Perencana

KEPMENPPN/Ka Bappenas No.: KEP.012/M.PPN/02/2003 tentang Pedoman
Kualifikasi Pendidikan untuk Jabatan Fungsional Perencana

KEPPRES No. 41 Tahun 2003 tanggal 10 Juni 2003 tentang Tunjangan Jabatan
Fungsional Perencana

KEP. Kepala BKN No. 32 Tahun 2003 tanggal 14 Agustus 2003 Rthg Tata
Cara Permintaan, Pemberian, dan Penghentian Tunjangan (J{@Fungsional

Perencana Y?

SE DJA Depkeu No. SE-188/A/2003 tentang Pembgydran Tunjangan Jabatan
Fungsional Perencana @

Perpres No. 44/2007, tehtang Tunjangan J abata@ungsional Perencana;

SE DJP Depkeu No. SE-67/PB/2007 T{& ¢ Tunjangan Jabatan Fungsional
Perencana

Permen PPN/Kepala Bappéenas m@ 006/M.PPN/09/2006 tentang perubahan
atas Kepmen PPN/Ka B nas No. KEP.013/M.PPN/02/2003 tentang
raan DIKLA‘@ungsional Penjenjangan Perencana.

A: PNS vang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak
untuk melaksanakan kegiatan perencanaan di unit perencanaan, yaitu PNS yang
bekerja di instansi/unit perencanan pemerintah di pusat dan dacrah.
UNIT PERENCANAAN: Unit pada Instansi pemerintah baik di pusat dan dacrah
vang berdasarkan Tupoksi, untuk:
a) Melakukan kegiatan perencanaan secara menyeluruh (dari identifikasi
permasalahan, sampai penilaian hasil kegiatan)
b) Menghasilkan rencana kebijakan lingkup makro, sektor dan daerah serta
berdampak nasional dan daerah
¢) Melakukan pemantauan dan evaluasi

d) Instansi/Unit perencanaan di maksud:



Pusat:

Bappenas atau Biro/Unit Perencanaan di Departemen/LPND

Daerah: Bappeda atau nama lain dan Unit Perencanaan di Dinas/SKPD

3. ANGKA KREDIT: Suvatu angka yang diberikan berdasarkan penilaian atas

prestasi kerja yang telah dicapai oleh Perencana dalam mengerjakan butir

kegiatan sebagai salah satu

pangkat/jabatan dalam JFP.

syarat untuk Pengangkatan dan Kenaikan

PENATA MUDA, Golongan Ruang lIl/A; d
PENATA MUDA TK. L. Golongan

PERENCANA
MADYA

PERENCANA
UTAMA

J

uar 4n/B; dan
. Geolongan Ruang IV/IC

S —

PEMEINA UTAMA MADY., Gol. Ruang IV/D; dan
PENMEINA UTAMA, seleihgan Ruang IVIE

A Ga,nﬁi' Q%Jang Jabatan dan Pangkat

s

..'J'f'[l?*‘abel 2.1 : Syarat Pengangkatan dalam Jabatan JFP

PENY NPASSING PENGANGKATAN PENGANGKATAN
DALAM ATAN DAN PERTAMA KALI DARI JABATAN LAIN
ANGKAKREDIT DALAM JABATAN KE JABATAN
PERENCANA PERENCANA
[1] Seorang PNS yang telah [1] Status sebagai PNS [1] Status sebagai PNS
melaksanakan tugas di (Pegawai Negeri (Pegawai Negeri
bidang perencanaan Sipil) Sipil)

pembangunan berdasarkan

[2] Berijasah serendah-

[2] Berijasah serendah-

keputusan pejabat yang rendahnya Sarjana rendahnya Sarjana
berwenang dan pada saat (S1) dengan (81) dengan
ditetapkan Keputusan kualifikasi pendidikan kualifikasi pendidikan
MENPAN vang ditentukan untuk vang ditentukan untuk
No.16/KEP/M.PAN/3/2001 Jabatan Perencana Jabatan Perencana
(tgl 19 Maret 2001 ) masih | [3] Pangkat serendah- [3] Telah mengikuti dan
melaksanakan tugas rendahnya Penata {uis pendidikan dan
perencanaan tersebut. Muda, golongan pelatihan fungsional




2]
[3]

[4]

Berijasah serendah- ruang I1l/a di bidang
rendahnya Sarjana (S1) [4] Telah mengikuti dan perencanaan
Pangkat serendah- lulus pendidikan dan | [4] Memiliki pengalaman
rendahnya Penata Muda, pelatihan fungsional dalam kegiatan
golongan ruang Il/a di bidang perencanaan
Setiap unsur penilaian perencanaan sekurang-kurangnya 2
prestasi kerja sekurang- [5] Setiap unsur penilaian (dua) tahun
kurangnya bernilai baik prestasi kerja [5] Usia setinggi-
dalam 1 (satu) tahun sekurang-kurangnya tingginya 5 (lima)
terakhir. bernilai baik dalam 1 tahun sebelum
(satu) tahun terakhir. mencapai usia
pensiun dari jabatan
terakhir yang
didudukinya
[6] Setiap unsugpenilaian
prestasi “?g
sekurﬁrangnya
bey%lr 1 baik dalam 1
(1) tahun terakhir.
¥

Q‘\
[3] METODOLOGI PENELITIAN @X
Bertitik tolak dari pemahaman terhadap ruang %kup pekerjaan, maka metode
pendekatan yang akan dilakukan sebagai f& pembangunan Sistem Informasi
adalah melakukan pendekatan dari g@ pemberdayaan data-data dibidang
dokumentasi dan informasi kekayaan 4 val [knowledge properties].
Pemberdayaan data dilihat dar% o1 pelayanan informasi dan kebutuhan akan

Jian yang mendalam terhadap kebutuhan pelayanan

plikasi di Bappenas.

Berdasarkan kajian tersebut, maka dapat disusun rencana tindak dan kerangka sistem.
Pada prinsipnya, rencana tindak dan kerangka sistem merupakan upaya-upaya yang
harus dilakukan untuk meningkatkan nilai dari konsep dan pembangunan sistem
aplikasi di lingkungan Bappenas.. Untuk itu penjajakan perluasan data dengan
memasukan data-data terkait guna memperkuat informasi dibidang pengadaan harus
dimasukan dalam kajian. Namun harus tetap memperhatikan keterbatasan-
keterbatasan sumber daya vang ada schingga hasil akhir pekerjaan dapat langsung
diterapkan.

Metode yang akan digunakan dalam pengerjaan penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut :




PERSIAPAN Tahap Hasil
tkickoll) Persiapan +  Project Ianagernent and Organization
¢ +  Defirdsi masalah , Blaksud dan tujuan
+  Ferangka kerja, Perkiraan waktu dan bissa
SUReLL +  Ineeption report Document
Survei +  Analisa suraber dava dan kebatuhan
‘ +  Lnalies sisters herjalan
DESAIN +  Analiss Diata dan Informas
+  User Beguireroment (Specification Feguirerment
Softwrare Docurment)
¢ Disain +  Dvleryusun logika keyja sistern
PEMBANGUNAN +  Disain data, tahle, database, relasidan metadata
+  Dizain input, proses dan output
+  Spes. peralatan yang dipeslukan
‘ +  Design System Soffwsis Diooument
Tfﬂ;!gﬁ Pembangunan +  Perrhuatan program aplikast
»  Instalasi software danjarngzan
4 +  Partial test
e — +  Intefim BEeportDosumesi kv
Testing +  Tes sistem keselurihan r
s Bvalnasi, perbatlean AT
¢ & Testing and Implement ]:%.ment
OPERATIOMNAL *  User mahual Docu.rrlleh
Training +  Traimmg TOT, s bj'abat,, operator, teknisi
adrpinistrato Eloper.
* Handout Jas Document
< UOiperati d maintenanc e System Docurment
& Findf
Operasional . %hmpmgan dan Pereliharaan
uan teknis foall Center)

Gambar 3.1 : ag}ologi Penelitian

[4] PEMBAHASAN

Aplikasi Sistem Informasi Manaj Jabatan Fungsional Perencana yang
dikembangkan adalah web based em (Intranet dan internet), dimana aplikasi dan

data #€rpusal’dh data center da@ 1jelaskan secara detil sebagai berikut :

4.1 Arsifgktur Sistemn Aplikasi
Pla dari aplikasi adalah Web Based System. Tujuan penggunaan web
based systemeini adalah untuk meningkatkan efisiensi kerja & integritas data, karena
seluruh klien dapat di-maintain pada satu titik, yaitu Web Server. Selain itu, sistem
ini memungkinkan penggunaan yang luas, tanpa ada kebutuhan setting aplikasi di sisi
klien dan sistem yang dibangun memenuhi tingkat otoritas pengeuna (previlage
Access) .

Berikut adalah Site Map Arsitektur Aplikasi & database :



I Lagin [+] SIM~JFP m
]

—] Kelola Admin {CMS) |
INTERFACE
| User Mgnt ‘ | Master Data ] | Struk. Organisasi | |Lug System ‘
KEPEGAWAI | .| PROSES »| EVALUASI & —

‘ AN IFP MONITORIN ‘ | Kelola Fungsi Sistem |

l i v i I 7 l
PEL APORAN I Entri Data H Seleksi Data H Edit Data H ‘Yalidasi Data || Hapus H Alret |

[Sistein Informasi Eksehutif]

_.| Kelola Informasi JFF - Fegawai Account |
I Adminstrasi JEP Proses JFP |
I Evaluasi & Monitoring 4 . Pelaporan |

s -

Aplikasi Interface DILAT \._Peratura fwuan JFR

| L |

Gambar 4.1 : Site Map konfigurasi Aplikasi ﬁ‘

USE CASE DIAGRAM

View Informasi JFP
T Al kA

x

Admin

dirorn Audors)

User
(o Setor’s
+ sendhessagel) —
+ sendErroriviessageq)
+ menampillsan Informasity
+ sendErrorPiuging)

Administras User

i Ackrarnsd e Liser Prck Hige

Pengelolaan Data Diklat

[Irom Intarmas) Packagal

Laporan
{laparan Packaga) Ubah Password
f rom Aonuneles s Uiser Packacoes]
Gambar 4.2: Use Case SIM JFP
4.2 r Infrastruktur

Prediksi /'penjajakan sistem Infrastrulktur dapat di gambarkan pada 3 bagian utama
sebagai berikut :
1. Intemet Data Center (IDC) yvang akan mengoperasikan Public Accesc
Network atau mengguna Privete Akses Network.
2. Kantor Pusat Bappenas sebagai Corporate Server Center
3. Unit-unit dibawah Bappenas sebagai Corporate Server Local

Arsitektur infrastruktur dan aplikasi dijelaskan secara detil seperti pada Gambar 3.3



KAHNTOR PLISAT
GrTmEEEEamssaaaa, BAFFEMAS
-

_‘ T Iitranet Jariangan IT Bappenas.
e

T1 A dminitr

anassasees,

Unit Telmis (Unik tamna
DIKLAT

| Aplikasi
SN dengan

i s B el L

Pembina Perencana /
Dk lat

Gambar 4.3 : Arsitckﬂg‘ﬁf‘rashﬂittﬁ“ ikasi
43 Platform Aplikasi SIMJFP | & %\\k
= Server Site . Thw Yv
Perangkat lunak yang akazlﬂlgunakan sebagai berilut:

1. Windowéﬁiit’rux Server sebagai &Erating System (sesuai existing).
2. SQL-SW&M}{&@L{E&&@Ormle Sebagai Database Server (sesuai
IS/Tomecat sebagai Web server

kat nak"-"jrang diusulkan adalah sebagai berikut:
dows 98/2000/XP atau Linux sebagai Operating System.
2.- . Mi&oéoﬂ Internet Explorer atau yang lainnya sebagai Web Browser.
3. OCR
= Development Tools
Perangkat linak vang akan digunakan adalah sebagai berikut :
1. PHP/Java/Ms net.
2. HTML dilengkapi javascript atau vbscript.
3. Web 2 dengan teknologi Ajax, DOM.



4.4 Output Aplikasi SIM JFP

Sistim Informasi Manajemen Database Jabatan Fungsional Perencana adalah
merupakan aplikasi yang dibuat untuk mempermudah Pusbindiklatren Bappenas
dalam Pengumpulan, Pengolahan, dan Penyajian data-data Diklat JFP dalam bentuk
laporan Diklat Jabatan Fungsional Perencana.

Gambaran umum dari hasil pengembangan aplikasi in1 dapat dilihat pada tampilan

dibawah 1ni :

Sistem informasi Manajemen
Jabatan Fungsional Perencana

L 8]

Registrasi | LupaPassword | Hontak Administrator |

» FERATURAN JFP

b INFORMAS] KELULUSAN AT < | Vi

=
» PROGRAM IKLAT JFP . Y 3 ‘

i

-~ Gambar

Sistem informasi Manajemen
Jabatan Fungsional Perencana

| Referensi | Administrasi Pengguna |
Sabtu, 07 November 2008 | 07:40:04 | Mama User: (Logoul) | Ganti Kata Sandi
Login Horisasi £ Notifikasi

anda logiith Sehagai admin Bapenas o kis s Pasara LolasZra

* 12-02-2009 |

Copyright © BAPPENAS 2009; Al Rights Resetved

Gambar 4.5 : Tampilan Screen Menu Utama
Sistem informasi Manajemen Jabatan Fungsional Perencana [SIM-JFP].



. Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Sistem informasi Manajemen
Jabatan Fungsional Perencana

T
Pendaftaran | Pengelolaan Data Diklat 1 Pelaporan } Informasi Diklat JFP Referensi Adminisirasi Pengguna 1

Sabtu, 07 November 2008 | 08:00:37 | Nama User | (Logout) | Ganti Kata Sand|

Halaman Ulama» Pendataan JFP List
Pendataan Jabatan Fungsional Perencana

MIF

Mama

Jabatan o | —Pilih-- w
FPropinsi o [ZRithes 7
Kabupatenikota —Pilih--
_CoriDate |
Tarmbah Data |
Mo | NP Nama | Jabatan | Propinsi | WodyaKabupaten | Tindakan |
1 |197E1DD1 2006042025 | EVA HANIFA |Perencana Muda |DK\ JAKARTA KOTA JBIARTA UTARA ‘ P ‘
2 |197610012008042024 [HENDAR RUSHAN [Perencana Perlama. | JAVVA BARAT [T CIfMAHI I

20ata~bialaman 1 dari 1+ [El

.

N ———

ikt & BAPPEMAS 2

Gambar 4.6 : Tampﬂan Screensubmenu Data Peren%ﬁ

[S] KESIMPULAN .\'?('Q

Keberhasilan penerapan Sistem Informasi Manajemen Jak{’ Fungsional Perencana
vang dibangun, diharapkan digertai kemampuan SD lam pengoperasian Sistem
Informasi ini. Partisipasi ymit kerja lain djharakaL,%apat mendukung terlaksananya
implementasi ini. ‘\

Sistem Informasic Manajemen Jabatan Sional Perencana im berfungsi sebagai
solusi yang dapat digunakan untuk@ enuhi kebutuhan penyusunan sistem dalam
pengelo ta-data laporan I% JFP. Dengan teknologi berbasiskan Web sistem

ini Mapaty dialges dimana siyd, kapan saja dan olch siapa saja sesuai dengan

es yvang telah ditentukan.
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[1] Dokumen Kerangka Acuan Kerja (KAK), Pekerjaan Penyusunan Sistem
Informasi  Manajemen Database Jabatan Fungsional Perencana (JFP)
BAPPENAS. Tahun Anggaran 2009,

[2] IEEE Std 830-1993, IEEE Recommended Practice for Software Requirement
Specifications.

[3] IEEE Std 610.12-1990 IEEE Standard Glossary of Software Engineering
Terminology (ANSI).

[4] Literatur vang didapat selama Survei



[5] Surat Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
16/KEP/M.PAN/3/2001 tentang Jabatan Fungsional Perencana dan Angka
Kreditnya.
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